 Metodologi Penelitian

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survey secara langsung untuk mengamati fenomena subyektif dan fenomena obyektif dengan teknik kuisioner (wawancara) di lapangan. Urutan kegiatan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Urutan / Tahapan Kegiatan Penelitian
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pengamatan langsung di lapangan yaitu di Perumahan Antapani. Terpilihnya perumahan ini sebagai daerah studi berdasarkan atas beberapa alasan. Pertama, dilihat dari jumlah penghuninya, perumahan ini merupakan salah satu perumahan besar yang ada di Bandung, dengan keragaman tingkat ekonomi dan pendidikan yang relatif besar. Kedua, daerah ini termasuk salah satu daerah krisis air bersih, di mana air bersih (air PDAM) sulit untuk didapatkan, sehingga air selalu menjadi permasalahan. Ketiga, untuk memenuhi kekurangan air bersih umumnya penghuni Perumahan Antapani menggunakan air tanah, baik dengan menggunakan pompa listrik biasa, pompa tangan, ataupun dengan sumur. Adapun waktu penelitian ini berlangsung sekitar 
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 4 bulan, yaitu dari bulan Desember 2005 sampai dengan bulan Maret 2006.

3.2 Dasar Pemikiran dan Hipotesa

Penelitian water pricing sistem ini dilaksanakan atas dasar pemikiran sebagai berikut :

· Air tanah merupakan sumber daya yang terbaharui, yaitu melalui siklus hidrologi.

· Siklus hidrologi akan terganggu bila daerah konservasi yang merupakan reservoir alam rusak, sehingga mengakibatkan siklus tersebut bergeser menurut ruang dan waktu.

· Terganggunya fungsi/siklus hidrologi menyebabkan ketersediaan air, baik air permukaan maupun air tanah berkurang. Sementara itu, pada saat yang bersamaan kebutuhan air meningkat karena meningkatnya jumlah manusia beserta beragam kegiatannya.

· Karena kebutuhan meningkat, sementara suplai berkurang, maka ketersediaan air terus berkurang, terlebih lagi dalam pengambilannya tidak ada instrument yang mengontrolnya menjadikan kondisi air tanah semakin memprihatinkan.

· Selama ini masyarakat pada umumnya menganggap bahwa air merupakan barang publik (public goods), dimana setiap individu dapat memanfaatkannya dengan leluasa tanpa harus mengeluarkan biaya per unitnya (zero marginal cost) dan tak dapat menghalangi orang lain untuk memanfaatkannya pula (no exclusion).
· Untuk mencegah terjadinya kekurangan air tanah yang lebih parah lagi, perlu dilakukan tindakan konservasi, yang salah satunya melalui pendekatan water pricing policy.

Berdasarkan atas pemikiran-pemikiran tersebut, ada beberapa hipotesa dan fakta empirik yang ingin diungkapkan, yaitu :

· Kesanggupan masyarakat membayar air tanah sebagai suatu kebijaksanaan konservasi.

· Metode Valuasi Contingent (MVC) dapat diterapkan untuk menilai kelangkaan sumber daya air dengan anggapan komoditi ini mengikuti mekanisme pasar.

· Willingness To Pay (WTP) akan menentukan tingkat kelangkaan air, semakin tinggi WTP, artinya air semakin langka. Namun demikian WTP ini dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu tingkat pendapatan, latar belakang pendidikan, jumlah anggota keluarga dan kualitas air.
3.3 Data Yang Diperlukan

Secara garis besar ada dua kelompok data yang diperlukan, yakni data primer dan data sekunder. Data primer yang merupakan data utama meliputi pandangan tentang air minum, kegiatan rumah tangga dalam upaya pemenuhan kebutuhan air, tingkat permintaan air PDAM pada rumah tangga, kesanggupan untuk membayar, tingkat pendidikan dan jumlah penghasilan rumah tangga per bulan. Sedangkan data sekunder sebagai data penunjang meliputi keadaan umum atau gambaran umum wilayah studi, data penduduk dan karakteristik penduduk tersebut.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data primer diperoleh dengan cara mewawancarai responden. Wawancara dilakukan langsung melalui survey dipandu dengan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah disiapkan. Khusus untuk kuisioner mengenai WTP dibuat dengan Metode Pertanyaan Pilihan Dikotomi (Take It or Leave it Method). Adapun data sekunder diperoleh melalui telaah pustaka dan meminta bantuan instansi terkait yang kompeten dengan data yang diperlukan.

3.5 Ukuran Sampel Kuisioner

Pemilihan sampel dilakukan pada masyarakat yang tinggal di Perumahan Antapani, khususnya di daerah yang sulit untuk mendapatkan air bersih dan menggunakan air tanah sebagai alternatif dalam memenuhi kebutuhan air bersihnya. Menurut Alreck dan Settle (1985), sampel yang dianggap representatif adalah 10 % dari total populasi atau dapat pula mengikuti ketentuan berikut :

1. Bila populasi 1000 maka sampel sekitar 100

2. Bila populasi 5000 maka sampel antara100-500

3. Bila populasi 10000 maka sampel antara 200-1000 


Disamping itu juga menurut Gay ada beberapa ukuran sampel minimum yang dapat diterima berdasarkan tipe penelitian, sebagai berikut :

a. Penelitian deskriptif, ukuran sampel adalah 10 % dari populasi. Untuk populasi yang sangat kecil diperlukan minimum 20 %.

b. Penelitian korelasi, diambil minimum 30 sampel.

c. Penelitian ex post facto  atau penelitian kasual komparatif, diambil 15 sampel per kelompok.

d. Penelitian eksperimen, diambil 15 sampel per kelompok. Beberapa ahli berkeyakinan bahwa 30 sampel  per kelompok dapat dipertimbangkan sebagai ukuran minimum.

Selain penentuan sampel di atas, dapat juga menggunakan rumus Slovin dalam menentukan ukuran sampel dari populasi, yaitu sebagai berikut :
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Dimana :

n
:    Ukuran sampel 

N
:    Ukuran populasi

e
: 
Nilai kritis (batas penelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran

ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel populasi).
3.6 Desain Survey dan Kuisioner
Untuk dapat mengungkap harga yang dipilih oleh setiap individu mengenai kebijakan harga air tanah, perlu dirancang suatu kuisioner. Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan CEES (Center for Economic and Environmental Studies) pada tahun 1992, ada beberapa kebijaksanaan yang mungkin dilakukan untuk mencegah eksploitasi air tanah yang berlebihan, diantaranya yaitu :

1. Meningkatkan kualitas pelayanan PDAM dalam upaya meningkatkan debit air, sehingga diharapkan dengan debit air PDAM yang cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, pengambilan air tanah dapat dikurangi.

2. Menerapkan sistem meteran pada setiap rumah tangga yang mengambil air tanah dengan menggunakan pompa. Diharapkan dengan pemasangan pompa ini jumlah air tanah yang diambil dapat dicatat pemakaiannya dan dipungut bayaran sesuai dengan harga yang disepakati.

Berdasarkan dua alternatif kebijaksanaan di atas, disusunlah kuisioner untuk mengungkap kesanggupan orang untuk membayar atas penggunaan air tersebut (Willingness to Pay). Harga pilihan setiap orang didefinisikan sebagai harga maksimum kesanggupan orang untuk mendapatkan air.
Kuisioner yang digunakan disusun ke dalam 6 bagian. Bagian pertama berkenaan dengan latar belakang dan tingkat ekonomi responden. Bagian kedua berkenaan dengan pandangan umum tentang air minum yang bertujuan untuk mengungkap persepsi umum responden mengenai sumber air. Bagian ketiga berkenaan dengan aktivitas rumah tangga, sehingga dapat diketahui kebutuhan responden terhadap air selama 12 bulan terakhir. Bagian keempat berkaitan dengan tingkat permintaan air yang bertujuan untuk menduga fungsi permintaan air rumah tangga. Bagian kelima berkenaan dengan kesanggupan membayar. Bagian keenam merupakan evaluasi tingkat pemahaman responden terhadap keseluruhan isi kuisioner terutama mengenai WTP, bagian ini diisi oleh pewawancara sesaat setelah wawancara selesai.
3.7 Model Dosis Respon Willingness to Pay (WTP)

Dalam studi ini variasi permintaan kebijaksanaan konservasi air tanah dibentuk dalam sebuah model berupa fungsi dari variable-variabel yang menjadi fokus utama dalam desain penelitian ini. Bila WTPi merupakan kesanggupan membayar maksimum rumah tangga ke-i untuk suatu  kebijaksanaan tertentu, maka berdasarkan atas teori permintaan konsumen , WTPi merupakan suatu fungsi dari atribut suplai air yang ada dan yang dikembangkan, karakteristik sosial ekonomi rumah tangga dan kualitas air yang digunakan. Menurut Whittington (1992), secara umum model tersebut berupa persamaan regresi yang dituliskan sebagai berikut :


WTP = a + b1I + b2E + b3C + b4Q + d1D1 + d2D2 + … + d6D6
dimana :


I

= pendapatan (income) rumah tangga per bulan


E

= tingkat pendidikan

C

= jumlah anggota rumah tangga


Q

= kualitas air


D1

= variabel model 1, jika masak/minum, lainnya nol 

D2

= variabel model 2, jika mandi, lainnya nol

D3

= variabel model 3, jika mencuci pakaian, lainnya nol

D4

= variabel model 4, jika mencuci alat dapur, lainnya nol

D5

= variabel model 5, jika mencuci kendaraan, lainnya nol

D6

= variabel model 6, jika menyiram tanaman, lainnya nol


a, b, d
= parameter model

Terhadap data yang didapatkan dilakukan analisis regresi dengan menggunakan model persamaan di atas. Dari hasil analisis data akan didapatkan dua macam persamaan WTP masing-masing untuk peningkatan debit air PDAM dan penerapan sistem meteran untuk pencatatan pemakaian air tanah.
3.8 Analisis Data

Berdasarkan atas variabel penelitian diketahui bahwa model matematika yang digunakan adalah regresi linear multivarian. Terhadap model ini ada empat macam analisa yang dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 12. 
Pertama, analisa deskriptif yang menampilkan nilai tengah dan standar deviasinya. Dengan analisa ini akan dapat diketahui nilai tengah WTP sebagai kesanggupan maksimal responden membayar air. 
Kedua, analisa koefisien korelasi, yaitu untuk mengetahui kedekatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan diketahuinya koefisien korelasi ini akan dapat diduga seberapa jauh data hasil survey berada di sekitar titik-titik garis persamaan. 
Ketiga, analisa koefisien determinasi. Hampir sama dengan koefisien korelasi, nilai koefisien determinasi menerangkan ukuran kedekatan hubungan antara variabel bebas (X1, X2, ..., Xn) dengan variabel terikat (Y) dalam persamaan regresi. Analisa ini diperlukan untuk melihat variabel mana yang paling berpengaruh terhadap nilai ramalan Y. 
Keempat, analisa varian. Analisa ini diperlukan untuk menguji apakah model persamaan yang diperoleh dapat digunakan untuk mengestimasi nilai Y atau tidak. Uji ini didasarkan atas hipotesa dengan kaidah sebagai berikut :

Ho : Z1 = Z2 = ... = Zn = 0

H1 : minimal satu diantaranya tidak sama dengan nol

Ho menyatakan bahwa semua variabel bebas tidak berpengaruh terhadap nilai WTP, sedangkan H1 menyatakan paling tidak ada satu variabel bebas yang berpengaruh terhadap nilai WTP. Keputusan diambil berdasarkan atas perbandingan antara nilai Fhitung dan Ftabel pada selang kepercayaan 95 %. Bila Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan dengan demikian H1 diterima. Bila ini yang terjadi maka kesimpulannya adalah variabel bebas memberikan kontribusi dalam memprediksi nilai WTP. Dengan kata lain, model persamaan yang diperoleh dapat digunakan untuk mengestimasi nilai WTP. 
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